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Abstract: Qualitative Screening of the Extract of Mahkota Dewa Fruit
(Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl). Phaleria macrocarpa contains numerous
bioactive compounds that are often utilized in traditional medicine. The identification
of compounds in the fruit is necessary to determine the secondary metabolites
present. This research was conducted experimentally using the soxhlet extraction
method with ethanol 96% as the solvent to produce the fruit extract of Phaleria
macrocarpa, followed by qualitative phytochemical tests and Thin Layer
Chromatography (TLC) analysis. The results of the qualitative tests on the fruit extract
revealed the presence of flavonoids (indicated by a red color), tannins (greenish-black
color), and saponins (formation of stable foam and a purplish-brown ring). The TLC
analysis showed consistent results, after the extract was eluted with appropriate
mobile phases and reagents, and observed under UV light.

Keywords : Extract Of Phaleria Macrocarpa, Flavonoids, Tannins, Saponins

Abstrak: Uji Kualitatif Kandungan Ekstrak Buah Mahkota Dewa (Phaleria
macrocarpa (Scheff.) Boerl). Phaleria macrocarpa mengandung banyak senyawa
bioaktif yang sering manfaatkan untuk pengobatan tradisional. Identifikasi senyawa
pada buah mahkota dewa diperlukan untuk mengetahui metabolit sekunder yang ada
didalamnya. Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan cara soxhletasi
menggunakan pelarut etanol 96% untuk menghasilkan ekstrak buah mahkota dewa
dan dilanjutkan dengan uji kualitatif serta kromatografi lapis tipis (KLT). Hasil
penelitian pada ekstrak buah mahkota dewa menunjukkan adanya kandungan
flavonoid (warna merah), tanin (warna hijau kehitaman) dan saponin (terbentuk busa
stabil serta cincin coklat keunguan) pada uji kualitatif. Hasil uji KLT menunjukkan hal
yang sama setelah ekstrak buah mahkota dewa dielusikan pada masing-masing fase
gerak dan pereaksi yang dilihat dari bawah sinar UV.

Kata Kunci : Ekstrak Buah Mahkota Dewa, Flavonoid, Tanin, Saponin

PENDAHULUAN yang tersari pada buah mahkota dewa.

Tanaman mahkota dewa berasal Metode ekstraksi memiliki perbedaan
dari Indonesia yang sudah lama dalam cara, suhu, lama ekstraksi dan
digunakan dalam pengobatan  efisiensi pelarut senyawa yang
tradisional. Buah mahkota dewa diyakini  digunakan. Maserasi cocok untuk bahan
memiliki berbagai khasiat, seperti yang mengandung senyawa yang tidak

antidiabetes, antihipertensi, antikanker,
dan antivirus, sehingga menarik
perhatian untuk dikaji lebih lanjut secara
ilmiah  (Putri dkk., 2023). Potensi
terapeutik tanaman ini mendorong
berbagai penelitian untuk
mengidentifikasi kandungan senyawa
aktif yang bertanggung jawab terhadap
efek farmakologis tersebut.

Metode ekstraksi yang digunakan
akan mempengaruhi isi dari kandungan
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tahan terhadap panas, akan tetapi
metode ini dianggap kurang efektif
karena memiliki efisiensi yang rendah
dalam ekstraksi fenolik dan hasil ekstrak
yang didapatkan lebih sedikit.
Sedangkan ekstrak yang menggunakan
metode soxhletasi akan menghasilkan
senyawa yang lebih tinggi dan waktu
yang lebih singkat akan tetapi kurang
cocok untuk senyawa yang termolabil
karena dapat menyebabkan degradasi
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senyawa (Annisa Rahma Aryanti
2025).

Pada beberapa penelitian
telah  dilakukan, kandungan vyang
terdapat dalam buah mahkota dewa
seperti flavonoid, tanin dan saponin
memiliki potensi sebagai antibakteri
(Afnizar dkk., 2016; Altaf dkk., 2013;
Dumanauw dkk., 2022). Senyawa
flavonoid dan fenolik dalam buah
mahkota dewa memiliki jumlah tinggi
dan berkontribusi terhadap aktivitas
antioksidan (Kurang & Malaipada, 2021).
Maka dari itu penting dilakukan uji
kualitatif untuk memperkuat data ilmiah
mengenai profil senyawa dalam buah
mahkota dewa.

Sebagian besar studi yang
dilakukan sebelumnya hanya berfokus
pada isolasi senyawa tertentu tanpa
memberikan pemetaan yang konsisten
mengenai profil dari metabolit sekunder
melalui pengujian kualitatif pada ekstrak
buah mahkota dewa. Selain itu adanya
variasi kandungan metabolit juga dapat
dipengaruhi oleh perbedaan metode
ekstraksi, pelarut yang digunakan dalam
pembuatan ekstrak. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan pendekatan
konfirmasi ulang kandungan metabolit
sekunder menggunakan uji kualitatif
yang distandarkan sehingga dapat
menjadi dasar yang kuat untuk
penelitian lanjutan. Penelitian yang
dimaksud terkait isolasi senyawa aktif
maupun pengujian aktivitas biologisnya,
sehingga memperkaya pengetahuan
dalam penggunaan tanaman obat asli
Indonesia dalam bidang farmasi modern.

dkk.,

yang

METODE

Penelitian menggunakan metode
eksperimental. Alat yang digunakan alat
soxhlet, rotary evaporator, gelas kaca,
pipet tetes, plat kromatografi lapis tipis
silika, ayakan no.40, kertas saring, sinar
UVa2s4 nm dan UVsse nm. Bahan yang
digunakan buah mahkota dewa, etanol
96%, pereaksi lieberman burchard,
pereaksi sitroborat, HCl pekat, FeCls,
Kloroform, Asam asetat, Etil asetat.

Penyiapan serbuk diawali dengan
mengeringkan buah mahkota dewa dan
dibuat menjadi serbuk. Serbuk tersebut
dibungkus menggunakan kertas saring
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dan dilanjutkan dengan proses soxhletasi
menggunakan etanol 96%. Setelah
diperoleh ekstrak dilanjutkan dengan
mengentalkan ekstrak menggunakan
rotary evaporator dan penangas air.

Uji  kualitatif untuk  melihat
kandungan flavonoid dengan cara
mencuci sampel sebanyak 0,5 gram
ekstrak dengan heksana. Maka akan
didapatkan residu vyang kemudian
dilarutkan dalam 3 ml etanol dan
disaring. Filtrat dibagi menjadi 2 (A dan
B). Filtrat A tanpa penambahan,
sedangkan filtrat B ditambah HCI pekat
sebanyak 0,5 ml kemudian dipanaskan.
Hasil positif ditunjukkan dengan adanya
perubahan warna merah tua sampai
ungu (metode Bate Smith-Metchalf). Uji
tanin menggunakan sampel sebanyak 1
gram yang dimasukkan kedalam air
panas, didihkan dan disaring. Sama
halnya dengan uji flavonoid, Filtrat
dibagi menjadi 2 (A dan B). Filtrat B
ditambahkan FeCls 4,5%. Hasil positif

ditunjukkan dengan adanya reaksi
perubahan warna menjadi biru
kehitaman atau hijau Ilembayung.

Sedangkan pada uji saponin, sampel
sebanyak 1 gram ditambahkan akuades
dalam tabung reaksi dan dikocok selama
30 detik, jika terbentuk busa yang
mantap (tidak hilang selama 30 detik)
maka ekstrak tersebut mengandung
saponin. Selain itu, bisa dilakukan uji
warna dilakukan dengan cara
melarutkan sampel dalam kloroform,
dipanaskan kemudian dikocok serta
ditambahkan pereaksi Lieberman
burchard. Hasil positif ditunjukkan
dengan adanya cincin berwarna coklat
ungu (saponin triterpen) atau berwarna
hijau biru (saponin steroid).

Ekstrak sebanyak 50 gram
sebelumnya dilarutkan kedalam 1 ml
etanol 70% sebelum diuji dengan plat
KLT. Setelah dielusikan dengan fase
gerak kemudian diamati pada UV2s4 nm
dan UVsss nm, kemudian dilanjutkan
dengan menyemprotkan pereaksi yang
spesifik. Pada Uji flavonoid
menggunakan fase gerak kloroform

etanol : asam asetat (8:2:1) dengan
pereaksi  sitroborat. Pada  UVasanm
flavonoid menunjukkan pemadaman

bercak sedangkan pada UVsesnm bercak
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akan memberikan flouresensi warna
kuning gelap, hijau atau biru (Wagner,
1984). Kemudian dilanjutkan dengan
penyemprotan dengan sitroborat, maka
terjadi fluoresensi warna hijau
kekuningan pada UVszesnm (Alam dkk.,
2012). Uji KLT tanin menggunakan fase
gerak etil asetat : metanol : air (10:1:1)
dengan pereaksi FeCls. Pada UV3es nm
akan terlihat warna lembayung yang
menunjukkan positif mengandung tanin
(Lailis Sa’adah, 2010). Pada sinar
tampak didapatkan bercak menjadi
warna hitam setelah KLT yang disemprot
menggunakan pereaksi (Mahataranti
dkk., 2012). Sedangkan uji KLT saponin
menggunakan fase gerak kloroform

metanol : air (13:7:2) dengan pereaksi
Lieberman burchard. Saponin tidak
dapat dideteksi menggunakan UV2sanm
dan UVsesnm (Wagner, 1984). Saponin

terdeteksi setelah disemprot dengan
peraksi Lieberman Burchard dan
memberikan warna biru atau biru hijau
(saponin steroid) dan merah, merah
muda atau ungu (saponin triterpenoid)
(Hayati & Halimah, 2010).

HASIL
Hasil dari rendemen ekstrak buah
mahkota dewa didapatkan sebesar

19,00% dengan tekstur ekstrak yang
kental dan sulit dituang, warna coklat
serta memiliki bau yang khas. pH dari
ekstrak tersebut adalah 4 (asam) dan
nilai moisture content (MC) yaitu 1,07%.

Hasil uji kualitatif didapatkan
adanya flavonoid (flavon), saponin
(triterpen), dan tanin yang dapat dilihat
pada Tabel 1, Gambar 1, Gambar 2, dan
Gambar 3.

Tabel 1. Hasil Uji Kualitatif pada Ekstrak Etanol Buah Mahkota Dewa

Kandungan Hasil percobaan
Flavonoid Filtrat berubah warna menjadi merah (+)
Tanin Filtrat berubah warna menjadi hijau
kehitaman(+)
Saponin Terbentuk busa lebih dari 30 detik(+)

Terbentuk cincin coklat ungu(+)

Gambar 1.Uji Kualitatif Flavonoid.
adanya perubahan warna menjadi merah (flavon).

Gambar 2.Uji Kualitatif Tanin.

adanya perubahan warna menjadi hitam kehijauan.
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Gambar 3. Uji Kualitatif Saponin
uji warna (a) terbentuknya cincin coklat ungu (saponin triterpen)
uji busa (b) terbentuknya busa mantab yang tidak hilang

Uji KLT dilakukan terhadap pereaksi semprot yang spesifik
kandungan yang terdapat dalam ekstrak  digunakan untuk penampakan bercak.
yaitu flavonoid, saponin dan tanin. Hasil uji KLT terdapat pada Tabel 2,
Deteksi sinar UVa2sanm, UVzsenm dan  Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar 6.

Tabel 2. Hasil Uji KLT pada Ekstrak Etanol Buah Mahkota Dewa
Pereaksi Semprot

Sitroborat -  Lieberman  FeCls -
Gambar Rf UV 254 UV 366 UV366nm burchard - Sinar  Ket
Sinar tampak
tampak
- - Hijau - - +
0,16 kekuningan
A 0,22 - Biru muda Biru muda - - -
(Flavonoid 0,28 - ) Hijau - ) *
kekuningan
) 0,72 - Biru muda Biru muda - - -
- - Hijau - - +
0,80 kekuningan
B 0,52 - Biru muda - Ungu - +
(Saponin) 0,96 - - - Ungu - +
0,06 - Biru - - - -
- Kuning - - Hitam +
0,25 kehijau
C an
(Tanin) - Kuning - - Hitam +
0,40 kecoklatan kehijau
an
0,93 - Biru - - - -
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Gambar 4.Hasil uji KLT flavonoid dilihat pada UV2sanm (@), dilihat pada
UVseenm (b), dan setelah disemprot dengan sitroborat dilihat pada UVsesnm
(c). KLT yang telah disemprot dengan pereaksi sitroborat dilihat pada
UVseenm terdapat bercak berwarna hijau kekuningan.

093
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—» 040 — RfTanin
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c
Gambar 5. Hasil uji KLT tanin dilihat pada UV2sanm (@), dilihat pada UViesnm
(b), dan setelah disemprot pereaksi FeCls dilihat pada sinar tampak (c).
Hasil uji KLT tanin setelah disemprot dengan pereaksi FeCls dilihat dengan
sinar tampak terlihat ada bercak berwarna hitam kehijauan.

Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 12, No. 9, September 2025 2085



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864
http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan

[ [
—p 0,96 o — 096 _, Rf Saponin Triterpen

| —» 0,52 — Rf Saponin Triterpen

J

o

.
’

a b ¢

Gambar 6. Hasil uji KLT saponin dilihat pada UV2s4nm (@), dilihat pada
UVsesnm (b), dan setelah disemprot dengan Lieberman burchard dilihat
pada sinar tampak (c). Hasil uji KLT saponin setelah disemprot dengan
pereaksi Lieberman burchard dilihat dengan sinar tampak terlihat ada

bercak berwarna ungu.

PEMBAHASAN

Buah mahkota dewa dibuat
menjadi simplisia serta diayak dengan
tujuan untuk memperluas kontak antara
pelarut dan bahan utama sehingga
senyawa akan lebih banyak tersari.
Simplisia akan digunakan untuk proses
selanjutnya dengan menggunakan
soxhlet. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa metode soxhletasi
lebih banyak menghasilkan rendeman
dibandingkan pada metode maserasi
(Asfariza & Susanti, 2023; Berghuis &
Maulana, 2023). Hasil dari soxhletasi
dikentalkan dengan rotary evaporator
dimana sistem kerja dari alat ini untuk
menghilangkan pelarut organik dengan
cara pemanasan dan pengurangan
tekanan secara bersamaan dalam labu
sampel. Rendeman ekstrak yang
didapatkan sebesar 19%.

Uji kualitatif dilakukan dengan
mengambil ekstrak buah mahkota dewa
yang akan dicampurkan dengan pereaksi
untuk melihat ada atau tidak kandungan
flavonoid, saponin dan tanin dalam
ekstrak tersebut. Uji flavonoid dilakukan
dengan mengambil sampel ekstrak dan
dicuci menggunakan n-heksana dengan
tujuan untuk menghilangkan senyawa
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non-polar yang terlarut, sehingga akan
meningkatkan kemurnian kandungan
ekstrak. Selanjutnya residu akan
dilarutkan dengan etanol dengan tujuan
mengekstrak kembali senyawa flavonoid
(Desita, 2024; Handayani dkk., 2016;
Yulianti & Arijana, 2016). Adanya
penambahan HCI pekat dan pemanasan
bertujuan untuk menghidrolisis senyawa
flavonoid yang terikat dan mengubah
struktur kimianya sehingga muncul
warna tertentu berdasarkan golongan
flavonoid yang ada. Pada hasil penelitian
ini menunjukkan adanya perubahan
warna menjadi merah (flavon). Pada
beberapa penelitian menunjukkan flavon
mempunyai aktifitas sebagai
antioksidan, antiinflamasi, antikanker
dan antivirus yang dapat berkontribusi
dalam proses penyembuhan dan
perlindungan organ. Flavon bekerja
dengan menghambat produksi radikal
bebas dan stress oksidatif yang akan
merusak sel, menekan jalur inflamasi
(NF-kB) dan juga menghambat enzim
COX-2 vyang berperan dalam proses
peradangan (Ferraz dkk., 2020; Ullah
dkk., 2020).

Uji tanin di awali dengan
penambahan air panas terhadap ekstrak
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buah mahkota dewa dengan tujuan
untuk melarutkan senyawa tanin dari
ekstrak tersebut. Panas akan membantu
dalam memecah ikatan antar molekul
dan meningkatkan kelarutan tanin,
sehingga konsentrasi tanin lebih tinggi di
dalam filtrat yang akan diuji (Febrianto
dkk., 2024; Syalsabila Putri dkk., 2023).
Filtrat ditambahkan dengan besi(III)
klorida (FeCl3) sebagai reagen uji tanin
didasarkan pada reaksi kimia antara ion
Fe3* dengan gugus fenolik pada molekul
tanin. Reaksi ini menghasilkan kompleks
besi-fenolat yang memiliki warna khas,
yaitu biru hitam, hitam kehijauan, atau
hijau kehitaman, sebagai indikator positif

keberadaan tanin dalam  ekstrak
tersebut. Tanin  memiliki potensi
terapeutik sebagai antioksidan,
antibakteri, antivirus maupun
antiinflamasi yang dapat membantu

melindungi dan memperbaiki jaringan
yang rusak. Tanin dapat menghambat
sintesis dinding sel dan membran bakteri
serta jalur biosintesis asam lemak yang
esensial bagi mikroba (Tong dkk., 2022).

Uji saponin dengan mencampurkan
ekstrak dan air dikocok selama 30 detik.
Hal ini dikarenakan saponin merupakan
senyawa glikosida yang memiliki struktur
amfifilik sehingga memungkinkan
saponin menjadi surfaktan alami atau
emulsifier. Saat ekstrak saponin dikocok
dengan air, molekul saponin menurunkan
tegangan permukaan air sehingga
membentuk gelembung udara yang
stabil (Cheok dkk., 2016). Pada uji warna
saponin digunakan kloroform untuk
mengekstraksi senyawa nonpolar hingga
sedikit semi polar seperti triterpenoid
dan steroid yang merupakan bagian dari
saponin jenis tertentu. Setelah itu
pemanasan dilakukan untuk
mempercepat proses pelepasan senyawa
aktif dari simplisia (Dewatisari, 2020).

Peraksi Lieberman-burchard akan
bereaksi dengan cincin sterol dan
triterpene sehingga menyebabkan

perubahan warna. Pada hasil penelitian
ini terjadi perubahan warna adanya
cincin coklat keunguan yang
menunjukkan adanya saponin jenis
triterpene. Saponin memiliki potensi
sebagai antiinflamasi dengan berperan
mengatur sitokin pro-inflamasi termasuk
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Tumor Necrosis Alfa (TNF-a), InterLeukin
1 Beta (IL-1B), IL-6 dan menghambat
aktivasi makrofag. Saponin  juga
menurunkan produksi prostaglandin E2
(PGE2) dengan memengaruhi jalur asam
arakidonat (Zheng dkk., 2025).

Uji dengan menggunakan KLT
dilakukan terhadap kandungan vyang
terdapat dalam ekstrak yaitu flavonoid,
tanin dan saponin. Deteksi sinar UV2s4nm,
UVsssnm dan pereaksi semprot yang
spesifik digunakan untuk penampakan
bercak. Di awali dengan melarutkan
ekstrak kedalam metanol. Selanjutnya
ditotolkan pada KLT dan dielusi
menggunakan fase gerak didapatkan
hasil adanya bercak hijau kekuningan
setelah disemprot menggunakan
pereaksi sitroborat dan dilihat pada
UVsesnm. Interaksi antara sinar UV dan
struktur kimia flavonoid akan
menyebabkan emisi fluoresensi yang
khas. Penyemprotan dengan sitroborat
akan memperkuat fluoresensi tersebut
(Hasan dkk., 2023).

Uji KLT untuk melihat adanya tanin
dengan cara menotolkan ekstrak yang
sudah dilarutkan dan dielusi dengan fase
Gerak. Hasil yang didapatkan berupa
bercak menjadi warna hitam pada sinar
tampak setelah KLT disemprot dengan
pereaksi FeCls. Hal ini dikarenakan
terjadinya pembentukan kompleks besi-
fenolat yang akan menunjukkan warna
gelap (hitam, hijau, kehitaman) sebagai
indikator positif adanya tanin (Nurjannah
dkk., 2022).

Uji KLT untuk melihat adanya
saponin dengan mengelusikan ekstrak
pada fase gerak dan disemprotkan
dengan peraksi Lieberman Burchard
menghasilkan adanya bercak berwarna
ungu vyang menunjukkan saponin
triterpen.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
ekstrak buah mahkota dewa memiliki
kandungan flavonoid (flavon), saponin
(triterpene) dan tanin diketahui dengan
adanya perubahan warna yang terjadi.
Pada uji KLT serta setelah disemprotkan
dengan masing - masing pereaksi,
didapatkan adanya kandungan flavonoid
(ada bercak hijau kekuningan), saponin
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(ada bercak ungu), serta tanin (ada
bercak warna hitam kehijauan).
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